
BAB II
KAJIAN TEORI

A. BELAJ.AR DAI.I PRESTAST BELAJAR

1.

Sebelun penulis aenjelaskan tentang prestasi
belajar terlebih dahulu penulis kaitkan dengan
belajar, karena inti dari perbuatan tingkah laku
uanusia yang berupa keeakapan, ketranpiran dan sikap
hanpir senua terbentuk dan berkenbanE karena
belajar- sehingga para ahli psikorogi secara terus
menerus nempelajari hal tersebut, derrgan
unenghasilkan beberapa ru,usan pendapat. Hereka
EteElpunyai penafsj.ran yang berbeda-beda tergantung!
dari sudut pandangnya nasing_uasing!, antara lain :

a' Hilgard nengenukakan bahwa belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah 1aku, reaksi terhadap
lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat
disebut belajar jika disebabkan oleh pertunbuhan
atau keadaan seuentara seseorang seperti
kelelahan atau disebabkan oleh obat_obatan-r"

13 Sunadi
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b. A- Thabarani Rusyan, mengemukakan bahwa belajar
adalah perubahan tingkah laku yang dinyatakan
dalaan bentuk penguasaan, pengElunaan dan penilaiarr
terhadap sikap dan nilai-nilai pengetahuan dan
keeakapan dasar dan terdapat dalan berbagai
bidang studi lebih luas lagi dari berbagai aspek
kehidupan atau pengalarran yanEi terorganisasi.ro

e' Jammes o' $ittaker mengemukakan bahwa belajar
adalah suatu proses dimana tingkah laku
ditinbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengetahr".r, .to

Berdasarkan beberapa definisi tersebut di
atas dapat disimpulkan batrwa kegiatan yartl disebut
belajar uneniliki ciri-eiri sebagai berikut :

Bela.jar adalah aktivitas yart1 nrerrgiliabilkarr
perubaha.rr pada. d ir i irrcl ividu yang be 1aj ar .

Perubaharr itu pada da.sarrtya ah,art nerrpero 1eh
k,eeakapan baru.

Perubaharr itr: karena adarrya usaha yang disengaja.

lt

tl

e)\

Belajar merupakan proses
perkembangan hidup nanusia dengan

dasar daripada

belajar nanusi.a

14

Pendehote.n
o

15 l'ilasty Surranto, psr/<olo6r pendrdrft.an, 1gg0,ha1. gg
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&elakukarr perubahan-perubaharr kualitatif individu,
sehingiga tinEihah lakunya berkenbang, senua aktivitas
dan prestasi hidup nanusia tak lain adalah Lrasi1

belajat dan belajar itu bukan sekedar pengfaraman

nelairrkan belajar adarah suatu proses dan bukan

suatu hasil- oleh karena itu belajar berlangsung
aktif dan interogatif dengan uenElEiunakan berbagai
bentuk perbuatan untuk meneapai suatu tujuan.

Dari keterangan tersebut unenunjukkan bahwa

bukan senua perubahan yang terjadi pada diri
seseoranEl termasuk pada pengertian belajar,
perubahan pada diri seseorang yang dapat dikatakan
sebagai hasil belajar apabila perubahan itu
diperoleh karena indi.vidu yang bersanghutan berusaha

untuk belajar serta disengaja.

selanjutnya berkenaan dengan belajar bahwa

Alqurarr sebaEiai pedonan dan pandangan hidup bagi
umat rslam banyak juga yang nenyebuthan ke nasarah
belajar, yaitu:

(vA



b. Surat A1

_?0
Danl ALLah telo;h meng:eluorlean l<crn1,r dczrrperut rbuau dalann Jeeadsan I ida}r
merrg:etahud sesuctupun dcn Dia rnemberz
}eorrru penclen5.crcn, pengl tl,:at anl d.an iret da.Bclt bersyuftur- (OS. An Nr:l.L : Tg)-rd

Alaq ayat 1 :

(,,6,-r) 6L3$'q,;;\*t
lrtdnya : Bo'ca.Lah der."ganz Cnreayebtrt) nam,,. Iuhanrnu

ycr,zg r??e)2cdptalrrzn.CeS. AL ALaq , I)1"

e. Surat A1 Hujadalah ayat 11 :

93, G$,s'fr#l'6r;bti+;
($"Zlr$r, ,Xi>';,+i,J f '-rr t i nYa' 

".x;z::i*,":: :iL;W r;:[#'"iffi:
pengettzhuan bebe-ra.pa. derajat. (gS. ALtt!.tja.da,Lolt : !I).o

Berdasarkan pada beberapa ayat di atas secara
luas dijelaskan bahwa belajar nerupakan interaksi
antara potensi-potensi nanusia (pendenElar,

penEllihatan, perasaan dan pikiran) dengan

lingkung&nnya, hat i atau perasaan naupun alan
senesta dengan segala kejadian yang disenEiaja yaitu
sengaja menggunakan potensi-potensi yang ada pada
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dirinya sehingga Eenghasilkan perubahan-perubahan

baik berupa pemahanan, pengertian dan ketrampilan
maupun nilai-nilai sikap sehingga manusia lebih
nenuju kearah kesenpurnaan dan dapat nencapai suatu
ketinggian derajat yanEJ lebih baik.

2.

Henurut pendapat Sutratinah ?irtonegoro, yang
dimaksud dengan prestasi belajar adalah penilaian
hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalan
bentuk angka, huruf atau simbol yang dapat
meneerminkan hasil yang telah dicapai siswa atau
anak dalan periode tertentu.le

Sedangkan nenurut Drs. Zainal Arifin
nengatakan bahwa prestasi belajar adalah keuaupuan
ketranpilan dari sikap seseorang daran nenyeresaikan
suatu haI.2o

Berdasarkan definisi di atas penulis
simpulkan bahwa prestas-i belajar uerupakan hasil
yang telah dieapai seseorang setelah mengikuti
latihan tertentu.

19 Sutratirra Tirtone*Ioro, Anak S*pernornrc. dcnPro6,rarr Pendidikan, 1gg4, haI. 43
za zainal Arifin, Eualucsd rnstru.fqs iottal prdn-sip Iehnift prosedur" 1gg1, hal- 18



Dalam kaitannya dengan prestasi,
?2

bahwa
prestasi mahasiswa itu tereernin dalam rp (rndeks
Prestasi) vang dinyatakan dengan angka. rp apabila
nilai rata-rata yang, merupakan suatu nilai akhir
yang menggambarkan nutu atau keahlian keberhasilan
dari penyelesaian suatu proErrem studi mahasiswa.

Oleh karenanya penulisan angka Ip harus
ditulis apa adanya (tidak boleh dibulatkan).
Dilingkungan rArN sunarr Anpe1 evaluasi studi
nahasiswa dibedakan peniadi z sistera nenurut
waktunya yaitu :

Evaluasi be laj ar a.khir semester ya.itu pen i la.ian
terhadap heberha-si lari belaj ar r[arla..s isr,ra. yartg

d i lakukan pada. a.khiir tahr:rr senrester.
Eva.luasi bei-ajar akhir stucli yaitu perrilaian
terhada.p keberhasi 1a.rr be laj ar nahasiswa yang
dilakukari setelah seruruh program studi rrahasiswa
berakhir (IAIN Surran ArapeI Surabaya).

Faktor-Faktor yarr engaruhi Prestasi Be1 ar

Pada dasarnya keberhasilan atau denga' kata
lain prestasi belajar yang dieapai seseoranEl itu
unerupakan hasil interaksi antara berbagai faktor
yang mempengaruhinya baik dari dalara ( f aktor
internal) maupun dari luar (faktor eksternal).
Pengenalan terhadap faktor_faktor yang menpengaruhi
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prestasi bela.jar penting sekali da.lam rarrgka
meu*tantu rrr:rid da.lam meyteapai prestasi belaj ax.za

a. Faktor Luar (Eksternal)

Yang dimaksud dengan faktor eksternal
faktor yan{- bersurrber dari luar individu
bersarrgkuLar, ."

adalah

yang

Sedangkan yang tergolong
rreliputi faktor non sosial dan

1) Faktor non sosial

faktor eksternal ini
faktor sosial -

YanEl termasuk dalan kategori faktor ini
adalah keadaan, udara, waktu, letak gedung,, alat
pelajaran dan lain sebagai_nya.

Z) Faktor sosial

YanEi dimaksud dengan faktor sosial disini
adarah faktor ananusia dengan uanusia rain. Faktor
sosial ini terdiri atas:

a) Faktor keluarga

- Cara orang tua

Relasi antara

Suasana runah

mendidik

anggota keluarEla

21 Abo Ahunadi dan t{idodc, Supriyono,Bela3ar, 1991, ha1. 130
22-- Dewa Ketut Sukardi" Bimbingan dorr.an Belajar Dd Seft.oloh, 1gg3, hal. 30

Psr,ko Logi

Penyutuh
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Keadaan ekonomi

PenEertian oranEi tua

Latar belakang kebudayaan.zs

b) Faktor eekolah

iletode urengajar

- Kurikulun

Relisi guru dengan siswa

Relasi si.swa dengan siswa

Hetode belaj **.'n

e) Faktor masyarakat

- Kegiatan siswa dalaan masyarakat

Hass nedia

- Tenan berglaul

- Bentuk kehidupan masyarakat.tr

b. Faktor Dalam (fnternal)

YanEI dimaksud dengan faktor dalan (

adalah faktor yang tinbul dari dalan diri
baik fisik naupun nental.26

Slameto, Bela.jaz- darr FrzJrtorruhd, 1gg5, hal. 63
24 r b i d, hal. 6s 68
25 t b i d, haI. ?o - zL
Z6 Dewa Ketut Sukardi, Ap- Cir.

internal )

individu

Yan6 Memper>ga.-

, ha1. 30



Faktor irrtern ini
dua tnacam yaitu f aktor
psiko Logis."

disini juga dibagi
fisiologis dan

tertentu terutama

faktor

Faktor fisiologis ini juga dibagi dua, yaitu

1) Keadaan jasnani pada u&umnya

Keadaan ini dapat dikatakan sesuatu yang melatar
belakangi aktifitas belajar. lrisalnya keberadaan
jasnani yang segar akan lain pengaruhnya dengan
keadaan jasmani yang kurang segar

2) Keadaan fungsi-fungsi jasrrani

fungsi panca indera.

Selanjutnya peadapat di atas juga dilengkapi
oleh Drs. Slameto yang menEemukakan bahwa ada z
faktor yang dapat tsenpengaruhi belajar anak, yaitu :

a) fntelegensi

Henurut Jp. Caplin intelegensi adalah
keeakapan yang terdiri dari tiEIa unsur yaitu
keeakapan untuk Benghadapi dan menyesuaikan ke
dalaun situasi yaing baru deng,an sepat dan tepat,

.-, atr Sumadi
1988, haI. Z4g

Suryabrata, PsikoLo6:d pendiddls.drr,



Z6

merrgetahui atau menggunakan konsep_konsep yang
abstrak secara efektif, nengetahui relasi dan
nempelaj arinya dengan cepat .

Perhatian

Henurut pendapat A1 Ghasali, perhatian
adalah keaktifan jiwa dipertirrggi yang bertujuan
pada suatu obyek. Untuk nengetahui apakah hasil
belajar siswa itu baik atau tidak, ltaka harus
nemperhatikan bahwa apakah siswa itu nempunyai
perhatian terhadap pelajaran atau tidak- Janglan

sampal siswa mengalani kebosanan terhadap
pelaj a,ran. Untuk &enElatasi hal ini yaitu dengan
unemberikan daya tarik terhadap anak didiknya.

Hinat

t'lenurut Hilgard ninat adalah keeenderungan
yang tepat untuk alemperhatikan secara terus

r, menerus yang disertai rasa senang. oleh karena
itu tidak adanya ninat terhadap perajaran akan
berpengaruh terhadap hasil belajarnya.

d) Bakat

Hilgard mengatakan bahwa bakat adalah
kemampuan untuk belajar, dengan kemampuan ini
akan terealisasi setelah adanya latihan. sebagai
pendidik, mengetahui dan menempatkan siswa yang
sesuai dengan bakat sangatlah penting karena jika

b)

c)

1

l

I

i

I



pelaj arafi itu sesuai

hasilnya akan baik.

e) Hotivasi

dengan balnat

27

sisna , lt.ah,a

Yang dinaksud dengan unotivasi adalah daya
pendororrE pen11erak manusia untuk melakukan suatu
perbuatan- Dalan proses belajar harus diketahui
apa yan€l mendorong anak didik ag,ar mau belajar-
Helaksanakan kegiatan yang dapat nenunjang
belaja.rnya. Motif-*otif tersebut dapat ditanamkan
kepada s]-swa dengan eara rremberikan
latihan-1atihan, kebiasaan-kebiasaan yang kadang
bisa dipengaruhi lingkungan. Daran har ini
kiranya sangatlah pentirre adanya perarlan
motivator dari orang-orang yang berada disekitar
arrak karena haI ini dapat &eningka th,art hasil
belaj ar.

t ) Kerratangan

i

I

Kemata-rrgian adalah suatu t ingkat
pertur:buhan seseorang, dirrana alat _alat

sudah siap melaksanaka.n heca.hapan baru.

g) Kesiapan

dalan

tubuhnya

Disanrping kema.tarrgian juga diperlukan
adanya kesiaparr-kesiaparr adalah kesecl Laart artak
untuk mernberi respom adarrya kesi.a.parr sebelum
InelnanEl harus d i-perhat ikarr arrak " tartpa_ adartya.
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tiada akarr
kes ia_pa.rr , naka- has i 1 be 1aj arnyapurr

bisa baik.

I'{OTfYASf BELAJAR

1. Perrgertiarr Hotivasi Belajar

Dalaun dunia pendidikan antara motivasi dan
belajar nerupakan istilah yang tidak dapat
dipisahkan selalu berkaitan, sehingga karena eratrtya
seakan-akan tidak ada aktivitas belajar jilta tidak
aneuiliki notivasi. sebab notivasi merupakan dorongan
dasar yang bisa neninbulkan aktivitas belajar.

Sertain dalam Ngalim purwanto mengartikan
motiv yaitu suatu pernyataan komplek di dalam suatu
organisme yang uengarahkan tin€kah laku atau
perbuatan ke suatu tujuan atau peranElsang.ro

Dengan denikian dapat disinpu trkan rootif
adalah segala sesuatu atau daya upaya yang aendorong
seseor&ng untuk bertindak atau nelakukan sesuatu.

Z8 Sardiman A. H. , f nteraltsd Bagi GuruGurtr, 1994, ha1. T3

Hotivasi berasal

diartikan sebagai daya

seseorarrg untuk unelakukarr

dari kata "ffot iv,. yang

upaya yang nendoronE!
.zasesuatu.

dart Calon

.': Ngalin purwanto H.p. , pstkologi pendic{r}<cn,
1990, hal. BO



Berawal dari kata motiv,
tentang pengertian motivasi menurut
yaitu antara lain :

2s

kini. menengok

beberapa ahIi,

a' Henurut Drs- Hahfudh shalahuddin, notivasi adalah
dorCIngian yang digambarkarr sebagai harapan,
keinginan dan sebagainya yang bersifat
eengEliatkan atau menggerakkan individu untuk
bertindak atau bertingkah laku, guna nemenuhi
kebutuhan.so

b. Henurut Hoy dan Hiskel, motivasi adalah
didefinisikan sebagai kekuatan yang konplek
dorongan-doronglan , kebutuhan-kebutuhan ,

pernyataan - pernyataan ketenangarr atau uekanisme
lainnya y,,ng memberi dan nenjaga ke*iatan yang
diinginkan kearah pencapaiann tujuan personel.",

Henurut HC- Donal. motivasi adalah perubahin
energi dalam diri seseoran€ yang, ditandai denElan
Ituneuhy* "f eeling., dan didahului dengan
tanEiEapan tanggapan terhadap adanya tujuan.ez

Henurut DR. H. Chalijah Hasan, Botivasi adalah
suatu dry, dalau diri seseorang yang uendoron gnyt-

I

c.

d.

3o H"hfrdh shalahuddin, psikologr pendic,d/tcn,1gg0, Lral . Ll4

1gg0, ha1. TZ
32- Sardiman AH -, f nterej<.sr.jar Mengajar {ped,omzin Bagf Guru1994, ha1 - T4

dcrn Hot d urzsl. BeLo-
dan Calon Gurtt),
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untuk unelakukarr sesuatu atau keadaan seseoranEi

atau argaflisne yan1 nerryebabkarr kesiaparrnya untuk
memu 1ai serangkaian t ingkah laku atau
perbuatarr."

Dari beberapa definisi dapat ditarik
kesirrpulan bahwa nnotivasi adalah suatu dorongan yang

dapat menggerakkan seseoranEr untuk bertindak dan

bertingkah laku guna memenuhi kebutuhan atau tujuan
yang dikehendaki. Hotivasi sebagai gejala psikoloEii
menjadi amat pentinEl dalan pengenbangan dan
pembinaan potensi motivasi. potensi notivasi inilah
yang menjadi kekuatan seseoranE! untuk melakukan

sesuatu sesuai dengan yang diinginkan serta kekuatan
untuk mencapai keinginan tersebut

Hotivasi berkaitan dengan fungfsi psikis,
Eenyanghut kejiwaan manusia dalam kaitan ini rslan
menyatakan bahwa di sanping unsur psikis atau jiwa
yang nenjadi peng,gprah tingkah laku seseorang,
ternasuk daran wujud motivasi untuk mengerjakan
perbuatan tertentu. Dari jalan pikiran inilah
jelaslah bahwa sumber pokok inilah jerasrah
keberadaan jiwa, dengfan demikian dapat dihubungikan
dengan motivasi.

33 Chu.lijah Has&n, Dzmensr psikologi pend.tdik
cD, 1994, ha1- 114



Disebutkan dalarr Alqurarr

ayat 7 dan I yaitu :

31

surat Al Zalzaj.ah

Joe;*i;i--rl.affi **

lri.rnye : Baro;ng siapa ysrr.5, men5rerjc&en &eborlean
sebertrt Dzaz'ra}.putt, niscaye dio" cr&c'n
meli}.at balesonnya. Do;m baran5:srapo ydn5:
meng:erlLa&an ite;rohd.ta;tL seberat, Dza.r4;qltpun,
dia akan nreldhat {balascrn)nya pula."=

Ayat tersebut bisa dipandan$ sebagai sunber

rtotivasi yaitu motivasi untuk melakukan kebaihan*

kebaikan dalaun hancah kehidupan nanusia.

2- Fungsi Hotivasi

Dalan belajar sangat diperlukan motivasi,
hasil belajar akarr baik ka.lau ada motivasi. Hakin

tepat motivasi akan urakin berhasil pula pelajararr

itu, mot ivasi akan nerrentukarr irrterrsitas usaha

be 1aj ar ba.gi siswa..

Hcit ivasi dalarr be laj ar sangat lah pent ing

karena belajar rrerupakarr perubaharr tirrgkah laku yerlgi

nengara.h pada tingkah laku yang 1ebih baik.
Perr:bahan ini rrelalui latihan pengalanan darr

d //uOs; ?n/,Jly j-JGrrj;i-

34 Deq-8g.
ha1. 10gT

RI ., AL Qtr'an don 7er;rerna,lrnya, IS89
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tidak diketahui
d ikerral cl ikuasai
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yang d in i 1ai da:,i sesua-tu yan|
atau dikenalnya untuk kemudian

dan d imi l i.kinya .

. Sehubungan dengan hal di atas Sardiman AH,
menyebutkan fungrsi-fungsi anotivasi sebagai berikut :

a. Hendorong nanusia untuk berbuat, jadi sebagai
motor atau peng,geralx yang melepaskan energi,
notivasi dalan haI ini nerupakan notor penggerak
dari setiap ke€iatan yarrl akan dilakukan.

b. Henentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan
yang hendak dicapai, dengan denikian motivasi
dapat menberi arah dari kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan runusan tujuarrnya.

e . Herryelesaiharr perbuatan, yakni menentukan
perbuatan perbuatan apa yang harus dikerjakan
yang serasi guna neneapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan perbuatan yang tidak
berrranf aat bagi. tujuan tersebut.s=

Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa
notivasi dapat berfungsi sebagai pendoronEi usaha dan
peneapaian tujuan, dengan motivasi yang baik maka
akan membantu seseorang dalan mengikuti pelajaran.

I

I

I

I

35 Sardiman Al,I." Op. Cit, ha1. 85
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Laster D. Crow darr Alise Crow mengungkapkan 3

buah fungsi notivasi dala.m belajar yaitu :

Hotivasi nrenberi semangat seseoran g ,,erajar dalam
kegiatan-kegiatan belaj arnya.

Hotivasi-motivasi perbuatan merupakan peanilihan
dari tipe keEiatan-kegiatan dimana seseorang
berkeinginan untuk nelakukannya.

Hotivasi nemberi petunjuk pada tinglkah laku.16

Sementara itu ha1 senada tentang fungsi
unotivasi dijelaskan oleh Oemar Haanalik yaitu :

1) Hotivasi nendorong tunbuhnya kelakuan atau suatu
perbuatan, tanpa unotivasi tidak akan timbul
perbuatan seperti belajar.

Z) l{oti'rasi sebagai rlen'rarah artinya menghrrratrkan

suatu perbuatan kepada peneapaian tujuan yang
diinginkan -

3) Hotivasi sebagai penglglerak, motivasi berfunEsi
sebaBai neein bagi mobi1, besar kecilnya
uotivasikan nenentukan eepat atau lanbatnya suatu
pekerj *urr."

36_- - Lester D crow dan Ariee crow Alih Bahasa,Kasij an , PsiJro Lo6i pendrdile<zn, 1gg4 , hal , 3Eg37 Uemar Hamalik, pstkologt Bela.jar tfen1ajar,1992, hal. LTs

1)

2)

tr \-
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Hacarr-Hacan Hot iva-s i

Para ahli psikologi mengklasifikasikan
unotivasi nenjadi nraeaun atau jenis, berikut ini akarr
dikenukakan nacan-maca, uotivasi dilihat dari
beberapa titik pandangan yan€ berbeda.

a. Penbagian notivasi berdasarkan atas
notif-notif yaitu digolongkan menjadi

terbentuknya

2 bagian.

1) Hotif-motif bawaan

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah notif
yang d ibar*ah sej ak lahir , j ad i ada tanpa
dipelajari seperti : doronEan untuk makan,
doron6fan untuk bergerak, istirahat dan
doronEian seksual.

2) l{otif*notif yang dipelajari

Hotif ini yanEi dinaksud adalah motif yang
ti-mbu1 karena di.pelajari seperti dorongan
untuk belajar sesuatu eabang ilnu pengetahuan,
dorongan untuk mengejar sesuatu kedudukan
dalan nasyarakat dan sebagainya.

Hotif-notif ini seringkali disebut dengan
notif yang di isyaratkan seeara sosial. Sebab
manusia yang lain sehingga motivasi
terbentuk -eB

aa^- Surradi Suryabrata, psrltolo6r- pendr d.ikan,1gg0, hal- ZB
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atauPernbagian

persanEf kut

yaitu:

motivasi berdasarkan

puatnya itu d igc,lorrgkan nenjadi 2

1 ) Hot ivas i j asnran iah

Yang termasuk jenis motivasi
ref leks, instirrk, naf su hasta

in i' misalnya

dan sebagairrya -

2) Hotivasi rohaniah yaitu berupa kenauan

Kerrauan itu berberrtuk rre 1aIu i 4 ( empat ) nronerr

a . Homen t irabu lnya alasan

b. Momerr pilih

c. Homen putusan

d . Mon'ierr terberrtu V,rtya kelr,auar, .t'

Perrbagian raot ivasi berdasarkan

yaitu terbafi Z, yaitu :

j a 1ara.n mot if .

1i Hot ivasi iristrirrsik

Adalah rrotivas t yan1 tinrbul sebagai akibat
dari dalam diri inclivldu sendiri tanpa ada

paksaan dan dororrgan dari oranEi lain, tetapi
atas kerrauarr sendiri, urisal : ada y,.rtl neunbaea

tidak usah ada yang mendorongnya., ia telah
nnencari sendiri buku untuk di_baeanya.

i

?oUU baro 1trlarl AM., Op. Ci t, ha1. BB
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2) Hotivasi ekstrirrsik

Ialah notivasi yang berfungsi karena adanya

pengaruh atau perangsang dari luar.oo Jenis
motivasj. ini timbul sebagai akibat pengaruh

dari luar individu apakahr karena ada ajakan,

suruhan atau paksaan dari oranEi lain sehingga

dengan kondisi deunikian, La utau uelakukan

sesuatu.t'Hisalnya seorang anak utau belajar
karena ia nendapat perinEtkat pertama

dikelasnya.

Dari beberapa penbagian di atas, pembagian

yang terakhirlah yang banyak disepakati oreh para

ahli psikologi pendidihan. sebab motivasi instrinsik
dan unotivasi ekstrinsik uerupakan uotivasi yang

tinbul dan berkembang dari dasar utama.

4. Hgtivasi Hasuk PerEluruan Tinggi

I'lenurut hasil penglamatan, maka ada

keeenderunElan yang kuat dari warga masyarakat untuk
meneruskan pendidikan pada perg,uruan tinggi.
KeeenderunElan tersebut deuikian nutunya sehinglgia

timbul ekses bahwa kedudukan sebagai mahasiswa

4A Surradi Suryabrata, Op-
4L ch*tijah Hasan, Dintense

or.L. l.gg4, hal- 14S

Cit, hal- 72
Ps[Jrologrr Pendddi}e

I

l
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nerupakan lambang status tinggi, situasi seperti ini
dijelaskan oleh prof. Dr. Soejono Soekanto, akan
menimbuL1r.an hal-hal sebagai berikut :

a. Adanya mahasiswa yang secara kualitatif riil
sebenarnya kurang memenuhi syarat untuk nenjadi
mahasiswa (lebih sesuai jika kerja).

b. Adanya urahasiswa yang karena keadaan terpaksa
memasuki bidang study yang tidak sesuai dengan
yang bersangkutan dengfan bakat dan keinEf inan.

e. Adanya usaha-usaha yanE! giat dari para orang tua
egar anaknya uenjadi nahasiswa..,

Hereka diterima di suatu perEuruan tinggi, tentu
saja di dorong beberapa ha1, yarrg, antara
nahasiswa satu dengan yang lain berbeda, dorongan
ini akan nemberikan eorak terhadap kegiatan studi
masing-masing selanjutnya &empengaruhi prestasi
belajar mereka.

llenurut Drs. Dewanto ada B notivasi seseoranE
memasuki. perguruan tinggi yaitu :

1) Hahasiswa yang belajar dengan motivasi menEiejar
ni1ai, kualitas unutu.

42 soeyono Soekanto, Ieord Sosdoto5rri Ientan6Prdbtzdi Dctcrn No.svoroirt, -iSgZ, 
hal. 60
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3)

Mahasiswa yan1 belajar di perEluruarr tinggi
menda.patkan ijazah, sertif ikat -

Hahasisr.ra ya.nE r.tencari nama sekedar dapat
sebaElai uaahasiswa.*t

5. Hotivasi Mahasiswa Hasuk IAIN

Sunan

yang

bahwa

IAIN

1QJU

urr tu Ii

gengsi

Anpe I
penu I is

ada 5

sebagai

Akarrrr halnya mahasiswa IAIN
Surabaya berdasarkan kesimpulan

sinpulkan dari intervier+ mahasisra,
maeam aotivasi uahasiswa menilih
perguruan tinggi, yaitu :

a) IAIt{ nerupakan perguruan ?inggi !{egeri yang

menpunyai nilai lebih dibidang agama dibanding
Perguruan Tinggi lain.

b) rarH uerupakan perguruan Tinggi Negeri, sebagai
alternatif kedua seterah tidak diteriuna di
Perguruan Tinggi Hegeri rain-lain (tidak lu1us
ut{PTN ) .

c) rArll adarah satu-satunya perguruan Tinggi Negeri
yang palinEl unurah biayanya dibandingkan perguruan

Tj.nggi Hegeri 1ain.

d) Keterpaksaan dari oranEI tua, semata hanya
nenuruti kehendak orang tua-.n

e) I A lN ac\61 1a1a Soru -9at-u1cr 
ler 9ur ucrn 1,^.99,

Cll4crnn+r-( bcrgi Lur-rllon Ar,1A !rogrnnr Agomo .

l-le 9e ti

43 Uewanto, Najalalt. Karnpus lr Risal'h No. VIItt. , hal. 47
d.L Interview dengan mahasiswa IAIN SunanAnpel Surabaya
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C' HUBUNGAN fiOTTVAST BELAJAR DENGAH PRESTASJ BELAJAR

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia

tidak dapat dipisahkan dari kehidupannya terlebih pada

zafran modern ini pendidikan diakui sebagai sarah satu
kekuatan untuk menentukan produktifitas seseoranEr. oreh
karena itu kebijaksarraan pemerintah rndonesia untuk
menberikan hak yang sa*a kepada setiap +rHr untuk
nendapatkan pendidikan dan penElajaran tanpa ada suatu
pengeeualian.

Pendidikan akan berhasil jika dikelola dengan

baik begitu pula kaitannya dengarr proses belajar
nengajar akan berhasil jika sesuai dengan tujuan yang

ditetapkan dan jika tercapai notivasi yang tinggi pada

peserta didik. sebab motivasi akan mendasari
keberhasilan belajar siswa.

Pada penbahasan yang

pengertian motivasi, intinya
atau pendorong dalam diri
Elerak kerja dalan kebutuhan

yang dieapai.

1alu telah dikupas beberapa

notivasi adalah penggerak

seseorang yang menpunyai

tingkah laku serta tujuan

Dalan dunia pendidikan atau lebih khusus daran
nasalah belajar, notivasi nerupakan bagian inteErral
atau faktor yang sangat perrting dan merupakan syarat
mutlak dala,o nela'.iar - Hotivasi belajar ini frtette1larlg,

peranan penting harena adarrya notivasi belajar sesuai



aka.n iebih berga.irain, bers;eytaitgz.t sehirtgga
dik,atah,a.n s isr.ra yang rnemi ] iki nrc,t ivasi be laj ar
ah,an se1a1u errergik.

+U

dapat

t ingg i

Kembali penuris uraian furrgsi urotivasi dalarn

kaitanrrya urrtuk rterlcaEla.i ha-si1 be Lajat sebaga.irtartz.

dikemukak,a.n oleh Nasutir-.rrr yaitr: sebagai berikut :

Motivasi seba€ai penggerak atau motor yartg

nelepaskan energi, nnaksudnya yaitu untuk nendorong
uoanusia untuk berbuat.

Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan.
Henyeleksi perbuatan yakrri nenentukarr apa yang harus
dijalankan yang serasi untuk neneapai tujuan dengan

mengesanpinBkan perbuatan yang terah bermanfaat baEL

tujuan itu.t=

2.

2

Dengan denikian motivasi sangat

menentukan arah perbuatan kearah

berbagai uraian tentang motivasi
disinpulkann fungsi uotivasi dalan
berikut :

a. Menberikan senangat dan

tetap berniat dan tetap

berperan untuk

tujuan. Dengan

tersebut dapat

belajar sebagai

nen6lef ektif kan siswa a.g,ar

siap untuk belajar.

AC
.)

79ha1
Nasut ion AM . , ,{sos-lsas Kuriftulum, 19g6 ,



b. Hemusatkan perhatian seseorang yang

4L

berhuburigari
dengan pencapaian belajar.

c. Henbantu Eenenuhi kebutuharr akan hasil belajar.

sehinEga denEian denikian bahwa denEfan adanya

usaha yang tekun dan didasarkan adanya motivasi yang

tepat dalan berajar, naka seseorang akan rrenentukan
tinglkat peneapaian prestasi.

Dalan kaitannya notivasi dengan prestasi
belajar, Prof s. Nasution HA. unemberikan prinsip
belajar yanEi beliau kutip dari pendapat Hirgard, antara
lain :

a. Hotivasi mempertinggi hasil belajar
b. Hotivasi yang berlebihan dapat meniubulkan gangguan

emosional dan mengurarrgi efehtivitas belajar.
e. llotivasi instrinsik rreunberi hasil yang lebih baik

daripada notivasi ekstrinsik.'1o

Dengan denikian dapat dikatakan bahwa motivasi
belajar huburrgarrya erat sekali dengan prestasi belajar.

46 r b i d, ha}. B?
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